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 Kualitas laba merupakan aspek fundamental yang menentukan kredibilitas 

informasi keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini yaitu 8 

perusahaan saham yang memiliki variable yang sesuai dengan penelitian ini dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). dengan teknik penarikan sampel secara 

total sampling. Data dikumpulakn menggunakan kuesioner dan dianalisisi 

menggunakan model Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak 

SmartPLS 4.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, Good Coorporate 

Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, 

Environmental Social Governance tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Kualitas Laba tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, Intellectual Capital tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh kualitas laba, bahwa 

Good Coorporate Governance tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang dimediasi oleh kualitas laba, bahwa Environmental Social 

Governance tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang dimediasi oleh kualitas laba. 
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 Earnings quality is a fundamental aspect that determines the credibility of a 
company's financial information. The population in this study are companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample in this study is 8 stock 
companies that have variables that are in accordance with this study and are 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). with a total sampling technique. 
Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Partial Least 
Square (PLS) model through SmartPLS 4.0 software. The results of the analysis 
show that Intellectual Capital does not have a positive and significant effect on 
financial performance, Good Corporate Governance has a positive and 
significant effect on financial performance, Environmental Social Governance 
does not have a positive and significant effect on financial performance, 
Earnings Quality does not have a positive and significant effect on financial 
performance, Intellectual Capital does not have a positive and significant effect 
on financial performance mediated by earnings quality, that Good Corporate 
Governance does not have a positive and significant effect on financial 
performance mediated by earnings quality, that Environmental Social 
Governance does not have a positive and significant effect on financial 
performance mediated by earnings quality. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan dan transformasi digital telah mengubah cara 

perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif. Pada sektor teknologi, keberhasilan perusahaan tidak lagi 

hanya ditentukan oleh kepemilikan aset berwujud, tetapi juga oleh kemampuan mengelola aset tidak 

berwujud, tata kelola perusahaan yang efektif, serta komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan. 

Perubahan tersebut mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan intellectual capital sebagai sumber 

penciptaan nilai, menerapkan Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten, serta meningkatkan 

transparansi melalui pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Ketiga aspek tersebut 

diyakini berkontribusi dalam meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat kinerja keuangan 

perusahaan.  

 Di sisi lain, perkembangan pasar modal menunjukkan bahwa investor tidak lagi hanya berorientasi 

pada informasi keuangan konvensional. Informasi mengenai tata kelola perusahaan, pengelolaan sumber 

daya intelektual, serta komitmen terhadap aspek lingkungan dan sosial telah menjadi pertimbangan penting 

dalam proses pengambilan keputusan investasi. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk menyajikan 

laporan yang lebih transparan dan komprehensif sehingga mampu meningkatkan kepercayaan pemegang 

saham maupun pemangku kepentingan lainnya. Namun demikian, masih ditemukan fenomena 

ketidaksesuaian antara informasi yang dipublikasikan perusahaan dengan kondisi kinerja keuangan yang 

sebenarnya, sehingga kualitas informasi yang disampaikan menjadi perhatian utama dalam menilai 

kredibilitas perusahaan.  

 Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai efektivitas 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

secara optimal menjadi cerminan keberhasilan manajemen dalam menjalankan aktivitas operasional secara 

efisien. Oleh karena itu, berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan terus menjadi fokus 

penelitian, terutama pada perusahaan sektor teknologi yang memiliki karakteristik dominan berupa aset 

intelektual dan inovasi. Dalam konteks tersebut, intellectual capital dipandang sebagai sumber daya 

strategis yang mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta inovasi perusahaan sehingga berpotensi 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.  

 Selain intellectual capital, implementasi Good Corporate Governance juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan perusahaan. Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan kewajaran diharapkan mampu meminimalkan konflik keagenan serta 

meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap aktivitas manajemen. Tata kelola yang baik tidak hanya 

mendukung terciptanya pengambilan keputusan yang lebih berkualitas, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan investor terhadap perusahaan. Pada saat yang sama, meningkatnya perhatian terhadap isu 

keberlanjutan menyebabkan pengungkapan ESG menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk 

menilai komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

 Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual capital, Good 

Corporate Governance, dan ESG disclosure terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan temuan yang 

beragam. Beberapa penelitian menemukan adanya pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan, 

sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut belum konsisten. Perbedaan hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan kinerja keuangan 

kemungkinan dipengaruhi oleh mekanisme lain yang belum sepenuhnya dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian, diperlukan suatu variabel yang mampu menjelaskan proses bagaimana 

intellectual capital, Good Corporate Governance, dan ESG disclosure memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  

 Dalam penelitian ini, kualitas laba diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan 

tersebut. Kualitas laba mencerminkan kemampuan informasi laba dalam menggambarkan kondisi ekonomi 

perusahaan secara objektif sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh investor maupun 

pihak eksternal lainnya. Laba yang berkualitas menunjukkan bahwa informasi keuangan yang disajikan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan tidak dipengaruhi oleh praktik manajemen laba yang bersifat 

oportunistik. Oleh karena itu, kualitas laba dipandang memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan 

antara pengelolaan intellectual capital, implementasi Good Corporate Governance, pengungkapan ESG, 

dan pencapaian kinerja keuangan perusahaan.  

 Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengintegrasikan intellectual capital, Good Corporate 

Governance, dan Environmental, Social, and Governance disclosure dalam satu model penelitian dengan 

menempatkan kualitas laba sebagai variabel mediasi. Pendekatan tersebut memberikan perspektif yang 
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lebih komprehensif dalam menjelaskan mekanisme pembentukan kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur akuntansi keuangan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen 

perusahaan, investor, dan regulator dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta efektivitas 

penerapan tata kelola perusahaan dan praktik keberlanjutan.  

 

KAJIAN LITERATUR 
 Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dengan 

pihak manajemen (agent), di mana manajemen diberikan kewenangan untuk mengelola sumber daya 

perusahaan atas nama pemegang saham. Hubungan tersebut berpotensi menimbulkan konflik kepentingan 

akibat adanya perbedaan tujuan antara kedua belah pihak. Dalam kondisi tersebut, manajemen memiliki 

akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik sehingga dapat menimbulkan asimetri informasi. 

Untuk meminimalkan konflik tersebut diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif melalui penerapan 

Good Corporate Governance (GCG). Dalam perusahaan sektor teknologi, keberadaan aset tidak berwujud 

yang dominan semakin meningkatkan risiko asimetri informasi sehingga kualitas laba menjadi indikator 

penting dalam mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya.  

 Teori stakeholder memandang bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang 

saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas perusahaan, seperti 

karyawan, pelanggan, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Keberhasilan perusahaan tidak hanya 

diukur melalui pencapaian laba, tetapi juga melalui kemampuannya menciptakan nilai tambah bagi seluruh 

pemangku kepentingan. Dalam perspektif ini, pengelolaan intellectual capital, penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik, serta pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan 

bentuk tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi harapan stakeholder. Semakin baik perusahaan 

memenuhi ekspektasi tersebut, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan yang diberikan kepada perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan.  

 Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan menyampaikan berbagai informasi kepada pihak 

eksternal sebagai sinyal mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Informasi tersebut tidak hanya berupa 

laporan keuangan, tetapi juga mencakup pengungkapan non-keuangan seperti laporan keberlanjutan dan 

ESG disclosure. Penyampaian informasi yang transparan diharapkan mampu mengurangi ketidakpastian 

investor dalam menilai perusahaan. Semakin berkualitas informasi yang disampaikan, semakin positif pula 

respons pasar terhadap perusahaan. Oleh karena itu, kualitas laba dipandang sebagai salah satu sinyal utama 

yang mencerminkan kredibilitas informasi keuangan sehingga mampu meningkatkan keyakinan investor 

terhadap prospek perusahaan di masa mendatang.  

 Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya 

yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. Pengukuran kinerja keuangan 

pada penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA), karena rasio tersebut mampu menunjukkan 

tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. ROA juga menjadi salah 

satu indikator profitabilitas yang paling banyak digunakan dalam penelitian akuntansi karena memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai efisiensi operasional perusahaan. Peningkatan nilai ROA menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan aset yang dimiliki dalam menciptakan keuntungan sehingga 

mencerminkan kondisi keuangan yang semakin baik.  

 Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang terdiri atas pengetahuan, kemampuan sumber 

daya manusia, sistem organisasi, serta hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Pada 

perusahaan berbasis teknologi, intellectual capital menjadi salah satu sumber utama penciptaan nilai karena 

mampu mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing perusahaan. 

Dalam penelitian ini, intellectual capital diukur menggunakan metode Value Added Intellectual Coefficient 

(VAIC), yaitu pendekatan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah 

melalui pemanfaatan modal intelektual. Semakin tinggi kemampuan perusahaan mengelola intellectual 

capital, semakin besar peluang perusahaan meningkatkan kinerja keuangannya.  

 Good Corporate Governance merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar 

seluruh aktivitas operasional berjalan secara transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan 

adil. Implementasi GCG bertujuan menciptakan mekanisme pengawasan yang efektif sehingga mampu 

meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Penelitian ini memproksikan 

GCG melalui keberadaan komisaris independen yang memiliki fungsi utama melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan manajemen. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik diharapkan mampu 
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meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memperkuat kepercayaan investor, serta mendorong 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  

 Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure merupakan bentuk pengungkapan informasi 

non-keuangan yang menggambarkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. Aspek lingkungan 

mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap pengelolaan sumber daya alam dan dampak lingkungan. 

Aspek sosial menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan, pelanggan, dan masyarakat. 

Sementara itu, aspek tata kelola menggambarkan efektivitas sistem pengendalian dan transparansi 

perusahaan. Pengungkapan ESG menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberlanjutan 

perusahaan karena mampu meningkatkan legitimasi perusahaan di mata investor serta memperkuat 

kepercayaan para pemangku kepentingan.  

 Kualitas laba menunjukkan kemampuan laba yang dilaporkan dalam mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan secara sebenarnya serta kemampuannya dalam memprediksi kinerja perusahaan pada periode 

mendatang. Laba yang berkualitas dihasilkan dari proses pelaporan keuangan yang bebas dari manipulasi 

sehingga memiliki tingkat relevansi dan reliabilitas yang tinggi bagi pengguna laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini, kualitas laba diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana intellectual 

capital, Good Corporate Governance, dan ESG disclosure dapat memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, kualitas laba tidak hanya berfungsi sebagai indikator kualitas pelaporan 

keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara faktor-faktor internal 

perusahaan dengan pencapaian kinerja keuangan.  

 Berdasarkan teori keagenan, teori stakeholder, dan teori sinyal, intellectual capital dipandang mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan nilai tambah yang berimplikasi pada peningkatan 

kinerja keuangan. Di sisi lain, penerapan Good Corporate Governance diharapkan mampu memperkuat 

sistem pengawasan sehingga mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan efektivitas pengelolaan 

perusahaan. Pengungkapan ESG juga dipandang sebagai bentuk transparansi yang dapat meningkatkan 

legitimasi perusahaan serta memperkuat kepercayaan investor. Namun demikian, pengaruh ketiga variabel 

tersebut terhadap kinerja keuangan diperkirakan tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui 

kualitas laba sebagai mekanisme yang mencerminkan kredibilitas informasi keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menguji pengaruh intellectual capital, Good Corporate Governance, dan ESG 

disclosure terhadap kinerja keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kualitas laba 

sebagai variabel mediasi.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal (causal 

explanatory research), yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara intellectual capital, 

Good Corporate Governance (GCG), dan Environmental, Social, and Governance (ESG) disclosure 

terhadap kinerja keuangan melalui kualitas laba sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian berfokus pada pengujian hipotesis menggunakan data numerik yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan dan dianalisis melalui teknik statistik inferensial.  

Objek penelitian adalah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemilihan sektor teknologi didasarkan pada karakteristik perusahaan yang memiliki tingkat pemanfaatan 

aset tidak berwujud, inovasi, dan transformasi digital yang relatif tinggi dibandingkan sektor lainnya. 

Penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report), 

laporan keberlanjutan (sustainability report), serta informasi ESG perusahaan selama periode pengamatan 

tahun 2021–2024.  

 Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021–2024. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. 

Perusahaan yang dijadikan sampel merupakan perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap, memiliki data mengenai intellectual capital, Good Corporate Governance, ESG disclosure, 

kualitas laba, serta informasi yang diperlukan untuk menghitung seluruh variabel penelitian selama periode 

observasi.  

 Penelitian ini menggunakan lima variabel yang terdiri atas tiga variabel independen, satu variabel 

mediasi, dan satu variabel dependen. Variabel independen meliputi intellectual capital, Good Corporate 

Governance, dan Environmental, Social, and Governance disclosure. Variabel mediasi adalah kualitas laba, 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan. Seluruh variabel diukur menggunakan indikator 
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yang telah ditetapkan dalam penelitian sehingga memungkinkan dilakukan analisis hubungan antarvariabel 

secara empiris.  

 Kinerja keuangan diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. Intellectual capital diukur 

menggunakan metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC), yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan modal intelektual. Good Corporate Governance 

diproksikan dengan proporsi komisaris independen sebagai mekanisme pengawasan perusahaan. 

Environmental, Social, and Governance disclosure diukur berdasarkan ESG Score (ESG Index), sedangkan 

kualitas laba dihitung menggunakan Modified Jones Model melalui discretionary accruals sebagai indikator 

kualitas pelaporan laba perusahaan.  

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Jenis 

Variabel 

Indikator Proksi 

Intellectual Capital Independen Value Added Intellectual 

Coefficient 

VAIC 

Good Corporate 

Governance 

Independen Komisaris Independen Proporsi Komisaris 

Independen 

ESG Disclosure Independen ESG Score ESG Index 

Kualitas Laba Mediasi Discretionary Accruals Modified Jones Model 

Kinerja Keuangan Dependen Return on Assets ROA 

 

 Analisis data dilakukan secara bertahap. Tahap awal berupa analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data penelitian. Selanjutnya dilakukan pengujian model pengukuran dan 

model struktural guna memastikan validitas hubungan antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh langsung intellectual capital, Good Corporate Governance, ESG disclosure, dan 

kualitas laba terhadap kinerja keuangan. Selain itu, dilakukan pengujian efek mediasi untuk membuktikan 

apakah kualitas laba mampu memediasi hubungan antara ketiga variabel independen dengan kinerja 

keuangan perusahaan. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam pengujian hipotesis ditetapkan sebesar 

5 persen.  

 Model konseptual penelitian menggambarkan bahwa intellectual capital, Good Corporate Governance, 

dan Environmental, Social, and Governance disclosure berperan sebagai variabel eksogen yang 

memengaruhi kinerja keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kualitas laba sebagai 

variabel mediasi. Model tersebut digunakan untuk menguji tujuh hipotesis penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh langsung maupun pengaruh mediasi antarvariabel.  

 Metodologi penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan bukti empiris mengenai pengaruh 

intellectual capital, Good Corporate Governance, dan Environmental, Social, and Governance disclosure 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi, serta menjelaskan peran kualitas laba sebagai 

mekanisme mediasi dalam hubungan tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Outer Model 

 Pengukuran outer model dilakukan untuk mengevaluasi indikator yang digunakan dalam 

mewakili variabel penelitian guna menguji instrumen berdasarkan indikator convergent serta 

discriminant validity nya. 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
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Gambar 1 Outer Model 

 

Tabel 1 Uji Outer Loadings  
Outer 

loadings 

Intellectual Capital 1.000 

Good Corporate Governance 1.000 

Environmental Social Governance 1.000 

Kinerja Keuangan 1.000 

Kualitas Laba  1.000 

Kualitas Laba x Intellectual Capital  1.000 

Kualitas Laba x Good Corporate Governance 1.000 

Kualitas Laba x Corporate Environmental Social Governance 1.000 

 

 Pengujian outer loading dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara indikator 

dengan konstruk atau variabel laten yang dibentuk. Suatu indikator dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai outer loading > 0,70. Semakin tinggi nilai outer loading, maka semakin baik 

indikator dalam mempresentasikan variabel penelitian. Berdasarkan tabel di atas, outer loading 

seluruh indikator pada penelitian ini memiliki nilai 1.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen, karena memiliki nilai outer loading 

> 0,70. Nilai 1.000 menunjukkan bahwa setiap indikator mampu mempresentasikan variabel 

penelitian dengan sangat baik. Kondisi ini terjadi karena penelitian menggunakan single indicator 

pada masing-masing variabel sehingga nilai outer loading yang dihasilkan menjadi sempurna. 

 

Uji Collinearity Statistics (VIF) 

Tabel 2. Uji Collinearity Statistics  
VIF 

Intellectual Capital 1.000 

Good Corporate Governance 1.000 

Environmental Social Governance 1.000 

Kinerja Keuangan 1.000 

Kualitas Laba 1.000 

Kualitas Laba x Intellectual Capital  1.000 

Kualitas Laba x Good Corporate Governance 1.000 

Kualitas Laba x Corporate Environmental Social Governance 1.000 

  

Pengujian Collinearity Statistics dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas antar indikator dalam model penelitian. Pengujian ini dilihat melalui nilai 
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Variance Inflation Factor (VIF), dimana suatu indikator dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF < 5,00. Berdasarkan Hasil pengujian VIF pada outer 

model, indikator Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Environmental Social 

Governance, Kinerja Keuangan dan Kualitas Laba, Kualitas Laba x Intellectual Capital, Kualitas 

Laba x Good Corporate Governance, Kualitas Laba x Corporate Environmental Social 

Governance, memiliki nilai VIF sebesar 1.000 Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

indikator tidak mengalami gejala multikolinearitas. Nilai VIF 1.000 mengindikasi bahwa tidak 

terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar indikator dalam model penelitian. Kondisi ini, 

menunjukkan bahwa setiap indikator mampu menjelaskan konstruksinya masing-masing dengan 

baik tanpa adanya gangguan multikolinearitas. Selain itu, nilai VIF yang sama pada seluruh 

indikator terjadi karena penelitian menggunakan satu indikator pada masing-masing variabel atau 

single indicator sehingga tingkat korelasi antar indikator menjadi sangat rendah. 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Fungsi utama dari pengevaluasian model struktural ini utamanya guna melihat keakuratan 

hubungan yang signifikan antar tiap construct. 

Uji Goodness of Fit Model 

Tabel 3. Uji Goodness Of Fit Model 
 Saturated model  Estimated model  

SRMR  0.000  0.018  

NFI  1.0  0.992 

Sumber : Data diolah Smartpls (2024) 

 Uji model Fit dilakukan untuk mengetahui tingkat kesessuaian model penelitian dengan data 

yang digunakan pada penelitian ini. Pengujian model fit menggunakan nilai Standardized Root 

Mean Square Residual (SRMR) dan  Normed Fit Index (NFI). Model penelitian dinyatakan 

memenuhi kriteria Fit, apabila nilai SRMR < 0,10 dan nilai NFI mendekati 1. Berdasarkan tabel 

diatas diperoleh nilai SRMR sebesar 0.018 dan nilai NFI sebesar 0.992. Nilai SRMR yang berada 

dibawah 0.10 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat residual yang rendah, 

sehingga hubungan antar variabel dalam model dapat dijelaskan dengan baik. Selain itu, NFI yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kecocokan yang sangat baik. 

Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria 

goodness of fit. 

 

Uji R-Square (R2) 

 Analisis koefisien determinasi melalui nilai R2 digunakan sebagai alat penjelasan besaran 

peranan variabel eksogen kepada variabel endogen. Berdasarkan hasil re-spesifikasi model 

(setelah eliminasi indikator untuk memperbaiki nilai VIF), diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.  Nilai R2 Variabel Endogen (Model Final) 

Dependen variabel R-square  R-square adjusted  

ROA  0.346  0.276  

Sumber: Data Olahan SmartPLS, 2026 

 Berdasarkan Tabel 5.7 diatas, Berdasarkan Hasil pengujian inner model (modal structural) 

diperoleh nilai R-Square atau (R2) untuk variabel kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,346. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital, Good Corporate Governance, 

Environmental Social Governance serta variabel intervening yaitu Qualiy of Income (QIR), 

mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 34,6%, sedangkan sisanya sebesar 66,4% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.  

 Selain itu diperoleh nilai R-square adjusted sebesar 0,276. Nilai ini menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model, 
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kemampuan variabel Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Environmental Social 

Governance dan Qualiy of Income (QIR) dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan adalah 

sebesar 27,6 %, sedangkan sisanya sebesar 72,4 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Berdasarkan kriteria penilaian R Square nilai R2 sebesar 0,346, termasuk dalam kategori sedang, 

yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menjelaskan variasi Kinerja Keuangan 

 

Uji F -Square 

Tabel 5. Uji F- Square 

Variabel f-square  

ESG → QIR  0.013  

ESG → ROA  0.016  

GCG → QIR  0.007  

QIR → ROA  0.011  

VAIC → QIR  0.016  

VAIC → ROA  0.327  

Sumber : Data diolah Smartpls (2024) 

 Berdasarkan Hasil pengujian effect size (F-Square) pada model structural, diperoleh nilai F-

Square untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel kinerja keuangan. Variabel 

intellectual capital memliki nilai F-square sebesar 0,327, environmental social governance sebesar 

0,016. Selain itu, nilai F-Square pada variabel mediasi juga diperoleh dari interaksi antara kualitas 

laba (QIR) dan masing-masing variabel independent, yaitu interaksi kualitas laba (QIR) dengan 

green intellectual capital sebesar 0.016, interaksi kualitas laba (QIR)   dengan good coporate 

governance sebesar 0.007, interaksi kualitas laba (QIR)  dengan  environmental social governance 

sebesar 0.013. 

 Berdasarkan kriteria penilaian effect size yaitu 0,02 (kecil), 0,15 (sedang) dan 0,35 (besar), 

beberapa nilai F-Square dalam penelitian ini berada pada kategori kecil.  Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi masing-masing variabel independen maupun variabel mediasi dalam 

menjelaskan variabel kinerja keuangan relatif rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh good corporate governance, environmrntal social governance serta 

kualitas laba, baik secara langsung maupun melalui interaksi mediasi terhadap kinerja keuangan 

masih tergolong lemah. Berbeda dengan hubungan VAIC terhadap ROA yang memiliki nilai f² 

sebesar 0,327. Nilai tersebut menunjukkan bahwa VAIC memiliki pengaruh yang besar terhadap 

ROA karena melebihi batas 0,35 dan mendekati kategori strong effect. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Intellectual Capital merupakan variabel yang paling dominan dalam menjelaskan 

perubahan ROA dibandingkan variabel lainnya. 

Tabel 6. Spesific Indirect Effect 

 Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

VAIC → QIR → ROA  -0.017  -0.040  0.099  0.171  0.432  

GCG → QIR → ROA  0.010  0.072  0.120  0.087  0.465  

ESG → QIR → ROA  -0.020  -0.034  0.159  0.126  0.450  

Sumber : Software PLS, 2026 

Berdasarkan pada hasil pengujian Spesific Indirect Effect maka akan diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

1) Kualitas Laba memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan. Koefisien 

jalur sebesar -0,017 menunjukkan pengaruh negatif, namun nilai T-statistic sebesar 0,171 

(<1,65) dan P-value sebesar 0,432 (>0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak 
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signifikan. Dengan demikian, kualitas laba tidak mampu memediasi pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan. 

2) Kualitas Laba memediasi pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan. 

Koefisien jalur sebesar 0,010 menunjukkan pengaruh positif, namun nilai T-statistic sebesar 

0,087(<1,65) dan P-value sebesar 0,465 (>0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak 

signifikan. Dengan demikian, kualitas laba tidak mampu memediasi pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

3) Kualitas Laba memediasi pengaruh Environmental Social Governance terhadap Kinerja 

Keuangan. Koefisien jalur sebesar -0,020 menunjukkan pengaruh negatif, namun nilai T-

statistic sebesar 0,126(<1,65) dan P-value sebesar 0,450 (>0,05) menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, kualitas laba tidak mampu memediasi 

pengaruh Environmental Social Governance terhadap kinerja keuangan. 

 

Uji Hipotesis 

 Penilaian signifikansi output SmartPLS melalui teknik method bootstrapping diaplikasikan 

dalam pengujian hipotesis penelitian ini. Representasi metode statistik non parameter berdasarkan 

model perkiraan. Pemungutan keputusan guna menerima hipotesis dalam bootstrapping 

dilandaskan pada p-value atau disebut sebagai nilai signifikansi serta nilai t-statistik. Nilai yang 

signifikan dapat dikenali pada nilai koefisien parameter serta nilai t-statistik yang signifikan. 

Hipotesis ditolak dan diterima dapat dinyatakan apabila mencakup kriteria nilai signifikansi t-value 

melampaui 1.65 atau bisa pula nilai p-value kurang dari 0.05 di taraf 5% signifikansi sehingga Ha 

dapat diterima dan Ho dapat ditolak. Namun bila t-value tidak melebihi 1.65 dan alih-alih nilai p-

value terdeteksi melebihi 0.05 di taraf 5% signifikansi maka yang ditolak adalah Ha dan yang 

diterima adalah Ho. Hasil pengujian hipotesis pada riset ini dicantumkan oleh tabel 5.18 yaitu : 

Tabel 7. Pengujian Path Coefficient 

 
Original 

sample 

(O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  
P values  

ESG → QIR  -0.231  -0.304  0.248  0.934  0.175  

ESG → ROA  -0.150  -0.139  0.265  0.564  0.286  

GCG → QIR  0.120  0.043  0.275  0.436  0.331  

QIR → ROA  0.087  -0.070  0.389  0.223  0.412  

VAIC → QIR  -0.194  -0.179  0.225  0.864  0.194  

VAIC → ROA  -0.676  -0.603  0.264  2.563  0.005  

Sumber : data diolah, 2026 

 Berdasarkan uji hipotesis yang tertera pada Tabel 5.18 maka berikut penjelasan dari hasil yang 

didapat: 

1) Hipotesis 1 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,934 lebih besar dari t-tabel 1,65 dan nilai P-value 

sebesar 0,175 < 0,05. Dengan demikian, H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Intellectual Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2) Hipotesis 2 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan yang dimediasi oleh 
Kualitas Laba. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,564 lebih kecil dari 

t-tabel 1,65 dan nilai P-value sebesar 0,286 > 0,05. Dengan demikian, H2 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas laba tidak mampu memediasi pengaruh Intellectual Capital 

terhadap kinerja keuangan. 

3) Hipotesis 3 Pengaruh Good Coorporate Governance terhadap Kinerja Keuangan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,436 lebih kecil dari t-tabel 1,65 dan nilai 

P-value sebesar 0,331 > 0,05. Dengan demikian, H3 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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4) Hipotesis 4 Pengaruh kualitas laba terhadap Kinerja Keuangan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai t-hitung sebesar 0,223 lebih kecil dari t-tabel 1,65 dan nilai P-value sebesar 0,412 

> 0,05. Dengan demikian, H4 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas laba tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

5) Hipotesis 5 Pengaruh Environmental Social Governance  terhadap Kinerja Keuangan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,864 lebih kecil dari t-tabel 1,65 dan nilai 

P-value sebesar 0,194 > 0,05. Dengan demikian, H5 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Environmental Social Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

6) Hipotesis 6 Pengaruh Environmental Social Governance  terhadap Kinerja Keuangan yang 

dimediasi oleh Kualitas Laba. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,563 

lebih kecil dari t-tabel 1,65 dan nilai P-value sebesar 0,005 > 0,05. Dengan demikian, H6 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas laba mampu memediasi pengaruh 

Environmental Social Governance terhadap kinerja keuangan. 

 

 Secara keseluruhan, penelitian menyimpulkan bahwa sebagian besar variabel independen 

belum memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor teknologi. Satu-satunya hubungan mediasi yang terbukti adalah peran Kualitas Laba dalam 

menyalurkan pengaruh ESG terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas Intellectual Capital, Good Corporate Governance, dan ESG tidak hanya 

ditentukan oleh tingkat implementasinya, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan, konsistensi 

penerapan, serta kemampuan perusahaan dalam mengubah investasi tersebut menjadi nilai 

ekonomi yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Intellectual Capital, Good 

Corporate Governance, dan Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap kinerja 

keuangan dengan kualitas laba sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024, dapat disimpulkan bahwa Intellectual 

Capital berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan Intellectual Capital belum mampu mendorong peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan secara langsung. Selain itu, kualitas laba tidak mampu memediasi pengaruh 

Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. Good Corporate Governance berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga penerapan tata kelola perusahaan 

belum menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap pencapaian kinerja keuangan. Kualitas laba juga 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya, ESG 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa 

pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola belum secara langsung meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan teknologi. Namun, kualitas laba mampu memediasi pengaruh ESG 

terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, kualitas laba memiliki peran penting dalam 

menjembatani hubungan antara penerapan ESG dan kinerja keuangan perusahaan. 
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